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Bias gender : Suatu pandangan yang memihak salah satu gender tertentu. 

Coming in : Menerima keberadaan diri sendiri sebagai seseorang yang 

bukan heteroseksual. 

Coming out :Menyatakan kepada orang lain bahwa dirinya adalah 

heteroseksual atau tidak mengikuti heteronormatif. 

Focus Group  

Discussion (FGD) : Diskusi yang dilakukan dalam sebuah kelompok dengan 

tema terfokus.  

Gender : Peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang 

dibentuk berdasarkan konstruksi sosial dan budaya. 

Genderqueer  : Seseorang yang mungkin tidak memiliki identitas gender, 

atau malah menganggap dirinya memiliki dua gender, atau 

kombinasi dari gender-gender lain. 

Gang rape : Bentuk kejahatan seksual terhadap korban tunggal di mana 

pelakunya berjumlah lebih dari satu atau banyak orang. 

Heteronormatif : Sebuah nilai yang diterima sebagai suatu kebenaran di 

mana hanya ada dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan 

perempuan. Nilai ini juga meyakini bahwa semua orang 

adalah heteroseksual. 

Heteroseksual : Ragam orientasi seksual yang memiliki ketertarikan 

terhadap lawan jenisnya. 

Interseks  : 1. Seseorang yang terlahir dengan organ seksual yang 

ambigu atau dua organ seksual, penis dan vagina.  
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   2. Seseorang yang dilahirkan sebagai perempuan namun 
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mengidentifikasi, hingga  menemukan solusi pemecahan 
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Transgender : Seseorang yang jenis kelamin biologisnya berbeda dengan 
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ABSTRAK 

 

 

Kehadiran LGBT sering kali mendapatkan penolakan dari masyarakat dan gereja, karena 

dianggap tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dan nilai-nilai 

iman yang dihayati oleh gereja. Penolakan tersebut merupakan kondisi yang kondusif bagi 

berkembangnya diskriminasi dan pelanggaran HAM bagi LGBT. Menyadari akan hal ini 

beberapa gereja mulai membenahi diri untuk merekonstruksi pemahaman dan cara 

menafsirkan teks-teks Alkitab yang selama ini dibaca dengan menggunakan kaca mata bias 

gender. Gereja Kristen Sumba (GKS) Ana Gallu Manang merupakan gereja gereja pertama di 

Sumba yang menerima dan melibatkan transgender dalam pelayanan dengan tanggung jawab 

sebagai majelis jemaat.  Nilai-nilai yang dihayati oleh gereja dan bagaimana gereja 

memahami teks Alkitab yang sering ditafsirkan secara bias gender dibahas dalam tesis ini 

dengan menggunakan pendekatan Appreciative Inquiry (AI). Pendekatan AI berfokus pada 

hal-hal positif yang dimiliki oleh GKS Ana Gallu Manang yang menjadi dasar penerimaan 

transgender dalam gereja. Dari hal-hal positif tersebut kemudian dianalisis bagaimana gereja 

mengembangkan relasi persahabatan dengan transgender sehingga mampu memberdayakan 

setiap anggota jemaatnya tanpa batasan-batasan gender dan orientasi seksual tertentu. 

Kata kunci: Gereja, LGBT, transgender, persahabatan, penerimaan, Appreciative Inquiry 

(AI), GKS Ana Gallu Manang. 

Lain-lain:  

xv + 200 hal, 2020. 

89 (1994-2019) 

Dosen Pembimbing: 

1. Pdt. Dr. Asnath N. Natar, M.Th 

2. Pdt. Daniel K. Listijabudi, Ph.D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang  

 LGBT (Lesbian, Gay,  Biseksual, dan Transgender) merupakan isu yang tidak habis-

habisnya dibicarakan. Di Indonesia kehadiran LGBT menimbulkan respons yang beragam 

baik itu dari pihak pemerintah, lembaga-lembaga keagamaan, dan juga masyarakat umum. Di 

satu sisi ada dukungan dari organisasi, komunitas, maupun individu, dengan 

memperjuangkan Hak-Hak Asasi Manusia (HAM) bagi kaum LGBT, sedangkan di sisi lain 

terjadi penolakan terhadap kaum LGBT. 

 

1.1. Dukungan bagi kaum LGBT 

 Perjuangan bagi kaum LGBT tidak berhenti pada taraf  wacana saja, tetapi juga 

diwujudnyatakan dalam berbagai aksi. Adapun beberapa bentuk dukungan bagi kaum LGBT 

adalah sebagai berikut: 

1. Miss Waria Indonesia. 

Miss Waria Indonesia adalah kontes kecantikan yang mewadahi seluruh waria di 

Indonesia untuk menunjukkan bakat dan kecantikan yang dimiliki. Kontes ini 

pertama kali diadakan pada tahun 2004 yang dimenangkan oleh Megi Megawati 

sebagai Miss Waria pertama di Indonesia
1
. Namun sayangnya kontes Miss Waria 

yang pertama ini luput dari publikasi, karena diadakan bertepatan dengan bulan 

Ramadan
2
. Miss Waria Indonesia diadakan tiap tahun hingga saat ini, tetapi 

dilaksanakan secara tertutup dan tidak banyak diketahui publik. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari protes dari masyarakat. Pemenang kontes Miss Waria Indonesia 

                                                             
 

1
 https://www.liputan6.com/news/pemilihan-miss-waria-indonesia-2005 diunduh pada 27 April 2018 

 2 https://hot.detik.com/celeb/384233/dicari-miss-waria-indonesia-2005 diunduh pada 28 April 2018 
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diutus untuk mewakili Indonesia dalam ajang Miss International Queen
3
 di 

Pattaya, Thailand.
4
  

2. Arus Pelangi 

Arus Pelangi merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang khusus 

menangani berbagai kasus terkait dengan pelanggaran hak-hak asasi kaum LGBT di 

Indonesia. Lembaga ini didirikan di Jakarta, pada 15 Januari 2006. Sedangkan nama 

“Pelangi” mengacu pada bendera komunitas LGBT, yaitu The Rainbow flag
5
. 

Lembaga ini berjuang agar kaum LGBT mendapatkan kesetaraan hak asasi seperti 

yang dimiliki oleh masyarakat heteroseksual, baik itu dalam hal pekerjaan, 

keamanan, kesejahteraan, maupun dalam pernikahan. Perjuangan Arus Pelangi tidak 

hanya sebatas agar kaum LGBT mendapatkan hak-hak kemanusiaan yang setara, 

tetapi juga agar hak-hak asasi kaum LGBT diakui oleh negara. 

3. The Yogyakarta Principles yang disusun dan diadopsi oleh 29 orang ahli HAM dari 

berbagai latar belakang dan berbagai negara di dunia yang dilaksanakan pada bulan 

November 2006 di Yogyakarta6. The Yogyakarta Principles membahas dan 

menyikapi berbagai macam permasalahan hak asasi manusia, serta aplikasinya dalam 

isu-isu orientasi seksual dan identitas gender.  

 

1.2. Penolakan terhadap kaum LGBT 

 Penolakan terhadap kehadiran LGBT didasari oleh berbagai alasan, misalnya 

dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama, melanggar norma-norma sosial yang berlaku, 

dan dipandang sebagai penyakit kejiwaan. Adapun beberapa bentuk penolakan terhadap 

kaum LGBT sebagai berikut: 

1. GAM (Gerakan Anti Maksiat) 

 Gerakan ini membubarkan acara Kerlap-Kerlip Warna Kedaton (KKWK) di 

Wisma Hastorenggo, Bukit Wisata Kaliurang, Yogyakarta, pada 11 November 2000 

yang diadakan oleh komunitas LGBT. GAM memandang bahwa dalam kegiatan 

                                                             

 
3
 Miss International Queen  adalah kontes kecantikan tingkat dunia untuk transgender dari 

berbagai belahan dunia. 
 4 Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT, (Jakarta: Gramedia, 2014), 59. 
 5 Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT, 60. 
 

6
 www.wikipedia.org/wiki/Prinsip-Prinsip_Yogyakarta. Sedangkan isi dari prisnsip-prinsip Yogyakarta 

dapat dilihat dalam www.komnasham.go.id/files/prinsip-prinsip-yogyakarta diunduh pada 2 Mei 2018. 
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tersebut terselubung tujuan maksiat, walaupun bagi komunitas LGBT kegiatan 

tersebut merupakan bagian dari acara penyuluhan HIV/AIDS.
 7
 

2. RUU KUHP pasal 292 

 Hal ini pun bahkan menjadi perdebatan di kalangan pemerintah ketika merancang 

RUU KUHP pasal 292 yang berbunyi:
8
 

Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan orang lain yang sama 

jenis kelaminnya dengan dia yang diketahuinya atau sepatutnya harus 

diduganya belum dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama lima 

tahun. 

Terkait dengan pasal ini, sejumlah pihak menuntut agar Mahkamah Konstitusi (MK)  

melakukan uji materi dan menghapus frasa “belum dewasa”, sehingga semua 

perbuatan seksual sesama jenis termasuk transgender dapat dipidana. Namun MK 

tidak mengindahkan tuntutan tersebut dan menolak kriminalisasi terhadap LGBT. 

Sikap MK ini mendapat respons dari pakar hukum pidana, Suparji Ahmad. Ia 

menyatakan bahwa ada kekosongan hukum di Indonesia bagi kaum LGBT. 

Kekosongan itu mengesankan aktivitas LGBT bukan perbuatan yang legal, karena 

segala aktivitas yang legal harus memiliki dasar hukum
9
. Tetapi di sisi lain, dengan 

kekosongan hukum ini juga kaum LGBT tidak dapat dikenai tindak pidana. Pada 

akhir Mei 2018, ketua DPR Bambang Soesatyo menyatakan bahwa sudah ada titik 

temu dalam RUU KUHP terkait perzinahan dan LGBT. Ia menyatakan bahwa negara 

tidak mengurusi urusan pribadi setiap warganya selama tidak ada diskriminasi dan 

pengaduan terhadap pihak yang berwajib
10

.  

 Tidak hanya di kalangan pemerintahan dan masyarakat umum, isu LGBT mendapat 

perhatian khusus dalam lingkup keagamaan dalam hal ini gereja. Pembahasan serius 

mengenai topik LGBT dalam Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) menghasilkan 

surat pastoral yang dikeluarkan oleh PGI pada tanggal 17 Juni 2016
11

. Adapun isi surat 

pastoral PGI terlampir. Surat pastoral tersebut mendapat respons yang beragam dari berbagai 

gereja di Indonesia termasuk Gereja-Gereja Kristen di Sumba (GKS). 

                                                             
 

7
 Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT, 58. 

 
8
 www.pasalkuhp.com/2016/12/kuhp-pasal-292-pasal-293 diunduh pada 1 Mei 2018  

 9 www.nasional.tempo.co/pakar-hukum-ada-kekosongan-hukum-tentang-lgbt-di-indonesia diunduh 
pada 8 Mei 2018 
 10 www.republika.co.id/berita/nasional/politik/18/05/30/p9j3wq428-bamsoet-ada-titik-temu-soal-
zina-dan-lgbt-di-ruu-kuhp diunduh pada 8 Mei 2018 

 
11

 www.pgi.or.id/pernyataan-pastoral-tentag-lgbt/ diunduh 14 Juli 2018  
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1.3. LGBT dalam lingkup GKS 

 Merespons surat pastoral PGI, Sinode GKS mengimbau seluruh gereja-gereja di 

Sumba agar memberikan ruang bagi kaum LGBT dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pdt.Alfred Samani, selaku ketua umum sinode GKS menyatakan bahwa LGBT merupakan 

isu yang bersifat kasuistik, sehingga gereja tidak dapat menilai LGBT secara dikotomi yang 

akhirnya jatuh pada penghakiman benar atau salah, boleh atau tidak. Pihak sinode pun 

mengimbau gereja-gereja di Sumba untuk membuka wawasan terhadap isu-isu LGBT dan 

memberikan ruang terhadap kaum LGBT dalam kehidupan bermasyarakat. Sinode GKS 

menyatakan sikapnya dengan tegas, karena melihat bahwa pada umumnya gereja-gereja di 

Sumba menilai PGI telah menerima dan memperbolehkan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan LGBT (misal pemberkatan sesama jenis) untuk dilayani oleh gereja. Dalam hal ini 

sinode GKS telah berupaya untuk meluruskan pemahaman yang keliru terhadap surat pastoral 

PGI. Sinode menjelaskan bahwa pihak PGI pun bergumul serius terhadap isu LGBT. Surat 

pastoral dibuat agar gereja-gereja di Indonesia juga bergumul dengan kehadiran LGBT dan 

tidak melakukan penghakiman terhadap mereka sebagai kelompok yang termarginalkan. 

Sinode GKS menjelaskan bahwa gereja-gereja di Sumba terpanggil untuk menyatakan kasih 

Allah bagi seluruh ciptaan termasuk kaum LGBT.  

 Sistem Presbyterial-Sinodal yang dianut oleh GKS memberikan otoritas kepada setiap  

jemaat untuk mengurus rumah tangganya masing-masing. Sedangkan jabatan sebagai ketua 

majelis jemaat dipegang oleh pendeta yang melayani di jemaat tersebut. Otoritas yang 

dimiliki oleh tiap jemaat memungkinkan gereja untuk membuat rancang bangun kehidupan 

berjemaat dan juga menentukan sikap dalam merespons segala sesuatu, termasuk di dalamnya 

respons terhadap himbauan dari sinode. Secara umum respons gereja-gereja di Sumba 

terhadap himbauan dari sinode dan surat pastoral PGI terkait isu LGBT dapat dikelompokkan 

sebagai berikut: 

1.3.1. Gereja-gereja yang menolak kehadiran LGBT.   

Sikap gereja yang menolak kehadiran LGBT di antaranya adalah GKS Prailangina 

dan GKS Weedindi
12

. Sikap penolakan tersebut nampak ketika sinode GKS 

menyatakan dukungan terhadap surat pastoral yang dikeluarkan oleh PGI terkait isu-isu 

LGBT. Gereja-gereja yang termasuk dalam kategori ini menilai bahwa sikap sinode 

                                                             
 12 Wawancara non formal via telepon terhadap JT pada 23 Januari 2019 dan NB pada 1 Februari 2019  
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merupakan restu bagi hadirnya LGBT di tengah-tengah gereja. Dukungan ini 

menimbulkan keresahan di kalangan jemaat bahwa sikap tersebut memberikan peluang 

bagi anggota jemaat untuk melakukan hal-hal yang melanggar moral secara seksual. 

Keresahan ini tidak hanya dirasakan dalam lingkup gereja, tetapi juga telah masuk 

dalam lingkup keluarga. Para orang tua khawatir bahwa dukungan terhadap surat 

pastoral PGI akan berdampak buruk bagi proses tumbuh kembang anak-anak. 

Dukungan tersebut dianggap sebagai peluang bagi kaum LGBT untuk mencari anggota 

dan mempengaruhi anak-anak agar memiliki gaya hidup dan orientasi seksual seperti 

yang mereka miliki. Kekhawatiran jemaat dewasa nampak dalam unggahan yang 

dimuat di media sosial. Salah satu contoh adalah akun facebook atas nama AE
13

 yang 

mengunggah berita tentang perkembangan LGBT di Indonesia. Dalam akunnya ia 

menanggapi berita tersebut dengan sebuah himbauan bahwa orang tua zaman sekarang 

harus lebih berhati-hati dalam menjaga anak laki-laki, karena rentan untuk menjadi 

korban atau pelaku homoseksual. Unggahan AE mendapat respons dari para pengguna 

Facebook lainnya yang membenarkan apa yang dikatakan AE. Para pengguna 

Facebook tersebut menilai bahwa orang tua zaman dulu lebih menjaga serta membuat 

batas-batas dan aturan-aturan yang ketat terhadap anak perempuan. Tetapi para orang 

tua sekarang ini harusnya membuat aturan dan pengawasan yang ketat pula terhadap 

anak laki-laki, karena dengan menoleransi LGBT di negara dan gereja kita maka 

keamanan bagi anak-anak baik laki-laki maupun perempuan mulai terancam. 

Keresahan terhadap sikap toleran bagi kaum LGBT juga nampak ketika pulau 

Sumba mengalami gempa bumi pada tanggal 2 0ktober 2018. Berdasarkan informasi 

dari BMKG, gempa tersebut merupakan gempa bumi tektonik yang terletak pada 

koordinat 10.52 LS dan 120.8 BT, pada kedalaman 43 km.
14

 Gempa bumi terjadi 

sebanyak empat kali, yaitu pada pukul 07.12 WITA dengan kekuatan 5,2 magnitudo 

(M); 07.27 WITA dengan kekuatan 5.3 M; 07.58 WITA dengan kekuatan 5.9 M dan 

pukul 08.16 WITA dengan kekuatan 6.0 M.  BMKG Stasiun Geofisika Waingapu-

Sumba Timur telah mengeluarkan permakluman kepada masyarakat bahwa gempa 

tersebut tidak berpotensi tsunami
15

. Senada dengan itu, pada hari yang sama Bupati 

Sumba Timur mengeluarkan pengumuman yang ditujukan bagi seluruh masyarakat 

Sumba Timur agar senantiasa waspada dan mengikuti perkembangan informasi dari 

                                                             
 

13
 Inisial nama dari pemilik akun facebook tersebut. 

 14 www.bmkg.go.id/press-release, diunduh pada 6 Oktober 2018  

 
15

 Permakluman BMKG Stasiun Waingapu-Sumba Timur, No: GF.301/202/GWSTX/2018 
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BMKG
16

. Walaupun BMKG telah menjelaskan bahwa gempa bumi yang terjadi di 

Sumba merupakan akibat dari adanya pergeseran lempengan bumi, tetapi masih ada 

masyarakat Sumba yang mengaitkan peristiwa tersebut dengan sikap toleran terhadap 

LGBT. Hal ini nampak dari status masyarakat di media sosial yang mengatakan bahwa 

“LGBT (Lesbian, Gay, Bisexsual, dan Transgender) menghasilkan LGBT (Longsor, 

Gempa, Banjir, dan Tsunami). Gempa bumi yang terjadi di Sumba dipandang sebagai 

rangkaian dari gempa di Palu dan sekitarnya yang berpotensi tsunami, juga bencana 

alam lainnya di berbagai daerah di Indonesia. Sebagian masyarakat memandang bahwa 

bencana alam yang terjadi merupakan teguran dari Tuhan atas dosa-dosa umat manusia 

yang semakin besar, termasuk di dalamnya sikap toleran terhadap LGBT. Pernyataan 

sikap sinode yang memberikan ruang bagi LGBT dipandang sebagai sikap negosiasi 

terhadap dosa. 

Berdasarkan Tata Laksana dan Tata Gereja GKS, Alkitab adalah Firman Allah dan 

sumber pengajaran
17

. Namun gereja-gereja mendapat kendala dalam hal penafsiran, 

karena penafsiran setiap orang terhadap apa yang tertulis dalam Alkitab berbeda-beda. 

Misalnya saja keragaman penafsiran terhadap kisah penciptaan manusia dalam 

Kejadian 1:26-27, yang berbunyi: 

26 
Berfirmanlah Allah: “Baiklah kita menjadikan manusia menurut 

gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut 

dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi dan 

atas segala binatang melata yang merayap di bumi.” 
27 

Maka Allah 

menciptakan manusia itu menurut gambarNya, menurut gambar Allah 

diciptakanNya dia; laki-laki dan perempuan diciptakanNya mereka. 

Gambar dan rupa Allah dalam ayat ini oleh beberapa orang dipahami sebagai sifat-

sifat Allah yang melindungi, memelihara, mengatur, dan bertanggung jawab terhadap 

apa yang telah dilakukanNya. Tetapi sebagian besar orang hanya melihat ayat 27 

sebagai kisah penciptaan manusia dan menafsirkan ayat tersebut dengan menggunakan 

kacamata heteroseksual. Dengan demikian, pemahaman tentang kisah penciptaan 

manusia pun berbeda. Kisah penciptaan yang tertulis dalam kitab Kejadian dipahami 

sebagai karya Allah yang hanya menciptakan laki-laki dan perempuan saja dengan 

orientasi heteroseksual. Jika seseorang menjadi LGBT, maka itu adalah pilihannya dan 

                                                             
 16 Pengumuman Bupati Sumba Timur tentang kewaspadaan masyarakat terhadap terjadinya 
gempabumi, no: Kesra.360/2.080/X/2018 
 

17
 Tata gereja GKS BAB IV tentang “Pengakuan, Pengajaran dan Asas” pasal 9 yang membahas khusus 

tentang pengajaran 
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bukan pemberian dari Allah. LGBT adalah dosa, karena dianggap mengingkari dan 

menentang pemberian Allah sehingga mereka harus bertobat dan kembali menjadi 

seorang laki-laki atau perempuan sesuai dengan kondisi biologisnya. 

Selain Kejadian 1:26-27, tentunya masih ada teks-teks lain dalam Alkitab yang 

ditafsirkan sebagai teks yang menentang LGBT. Salah satunya adalah kisah Sodom dan 

Gomora dalam Kejadian 19:1-29. Kisah ini sering kali ditafsirkan sebagai hukuman 

Allah terhadap perilaku homoseksual yang dilakukan oleh masyarakat Sodom dan 

Gomora. Hukuman tersebut dipahami sebagai tanda bahwa homoseksual bertentangan 

dengan kehendak Allah, sehingga gereja-gereja secara umum memandang  LGBT 

sebagai dosa. 

Selain itu, penolakan terhadap LGBT dalam pembacaan teks Alkitab dipengaruhi 

juga oleh nilai dan pengajaran yang diwariskan selama berabad-abad oleh para 

pendahulu.
18

 Sehingga dapat dipahami jika gereja-gereja menolak LGBT dan 

menetapkan heteroseksual sebagai norma ideal. 

1.3.2. Gereja-gereja yang terbuka terhadap kehadiran LGBT dengan syarat dan batasan 

tertentu, seperti GKS Umamapu dan GKS Waingapu.
19

  

Kelompok ini menerima kehadiran LGBT dalam kehidupan berjemaat dengan 

beberapa syarat, seperti : 

1. Selama jemaat tersebut masih berpenampilan sesuai dengan kondisi biologisnya, 

gereja masih dapat menerima kehadirannya dan melibatkannya dalam pelayanan. 

2. Jemaat yang termasuk dalam LGBT tidak melakukan penyimpangan perilaku 

seksual yang dapat merugikan dan menyakiti orang lain.  

3. Tidak berpenampilan atau berdandan tidak sesuai dengan kondisi seks biologis 

yang dimiliki. 

4. Tidak meminta untuk dilayani pemberkatan nikah sesama jenis. 

Gereja memahami bahwa setiap jemaat memiliki tugas dan panggilan untuk 

melayani dan mengasihi seluruh ciptaan. Tetapi di sisi lain gereja juga melihat bahwa  

LGBT tidak selaras dengan apa yang tertulis dalam Alkitab. Sehingga gereja bersedia 

melayani jemaat yang masuk dalam kategori LGBT, tetapi tidak membenarkan atau 

mengizinkan LGBT tersebut untuk terlibat aktif dalam pelayanan gereja. Sikap seperti 

ini pun dapat dipengaruhi oleh kekhawatiran gereja bahwa keterlibatan LGBT dalam 

                                                             
 18 Bandingkan Willian Loader, et al., Homoseksualitas dan Kekristenan:  Sebuah Perdebatan, (Jakarta: 
Bentara, 2019), 23-32. 
 19 Wawancara non formal terhadap URD, JL, dan AD pada 3-7 Mei 2019. 
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pelayanan dapat menjadi batu sandungan bagi jemaat yang lain. Gereja yang masuk 

dalam kategori ini menilai bahwa melibatkan LGBT dalam pelayanan ibarat berkhotbah 

tetapi tidak melakukan apa yang dikhotbahkan. Gereja akan berhadapan dengan ayat-

ayat dalam Alkitab yang ditafsirkan menentang kehadiran LGBT, yang menganggap 

bahwa LGBT merupakan kekejian di mata Tuhan. Jika kaum LGBT dilibatkan dalam 

pelayanan gereja, maka jemaat akan menilai bahwa gereja telah melanggar Firman 

Tuhan.  

Jika melihat realita dalam kehidupan jemaat sesungguhnya LGBT sudah ada dalam 

gereja, tetapi keberadaannya sering kali diabaikan oleh jemaat. Tindakan pengabaian 

atau penolakan tersebut dapat disebabkan oleh pemahaman bahwa LGBT adalah dosa 

pengingkaran terhadap kehendak Allah. Mengingkari atau menentang kehendak Allah 

dianggap sebagai dosa yang berat, karena tindakan tersebut berarti memosisikan diri 

sama atau bahkan lebih tinggi dari Allah. Hal ini dianggap sama seperti apa yang telah 

dilakukan manusia pertama yang ingin sama seperti Allah, sehingga mereka melanggar 

peraturan yang ditetapkan Allah dan diusir dari taman Eden. Dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa LGBT merupakan dosa yang pantas mendapat hukuman. Atau jika 

tidak ingin mendapat hukuman maka harus bertobat  dengan memilih jenis kelamin 

yang diakui oleh masyarakat, yakni laki-laki atau perempuan saja. Sesungguhnya gereja 

pun menyadari bahwa LGBT adalah ciptaan Tuhan yang sama seperti manusia lainnya, 

tetapi mereka dipandang sebagai ciptaan yang telah memilih jalan yang keliru. 

Pengabaian terhadap LGBT nampak dalam contoh kasus yang dialami oleh Mr. Mr 

adalah seorang anak transgender dari anggota Jemaat GKS Umamapu, Sumba Timur. 

Dia dibesarkan dalam keluarga Kristen yang aktif dalam kehidupan bergereja dan juga 

cukup terpandang dalam kehidupan bermasyarakat. Sejak kecil Mr lebih suka bermain 

bersama anak perempuan dibanding laki-laki. Ketika beranjak remaja, Mr gemar 

berdandan layaknya seorang perempuan dan sering membawa lipstick atau lipbalm  ke 

mana pun ia pergi.  

Sikap Mr ini dipandang telah menyalahi norma yang berlaku dalam kehidupan 

masyarakat dan juga nilai-nilai keagamaan. Ia sering mendapat tekanan dari saudara-

saudaranya agar berpenampilan sebagai seorang laki-laki. Dalam kehidupan sosial, Mr 

sering mendapat kekerasan baik secara fisik maupun verbal dari orang-orang di 

sekitarnya. Hal ini disebabkan karena masyarakat memiliki pemahaman bahwa sikap 

yang keras dapat membangkitkan sisi kelaki-lakiannya.  
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Dalam pendidikan kristiani yang diberikan oleh gereja, sikap seperti Mr dipandang 

sebagai sikap penolakan terhadap anugerah Tuhan, mengingkari gambar dan rupa 

Allah, sekaligus ketidakmampuan untuk bersyukur atas apa yang telah dianugerahkan 

kepadanya. Dalam pendidikan kristiani (dalam hal ini sekolah minggu dan katekisasi)  

bagi anak dan remaja, ditegaskan bahwa jemaat hendaknya tidak mengingkari apa yang 

telah Tuhan berikan. Jika ada anak atau remaja laki-laki yang lebih sering bergaul 

dengan teman perempuannya dan sisi  femininnya lebih dominan, maka ia akan 

diarahkan untuk bersikap lebih tegas agar sisi maskulinnya nampak. 

Gereja menerima dan tetap melayani keluarga Mr, sambil memberikan 

pendampingan bagi orang tua dalam mengarahkan dan mendidik anak-anak sesuai 

dengan iman Kristen. Mr pun diterima oleh gereja dan diizinkan untuk mengambil 

bagian dalam ibadah anak dan remaja. Tetapi sering kali Mr mendapatkan perlakuan 

yang tidak menyenangkan dari teman-teman sebayanya. Mr memang tidak mengalami 

kekerasan fisik, tetapi ia mendapatkan kekerasan verbal oleh teman-temannya. Selain 

itu, sebagian jemaat memilih untuk tidak mengambil bagian dalam merespons sikap Mr 

tersebut. Mereka tidak melakukan kekerasan fisik dan verbal, tetapi membatasi anak-

anak atau kerabat lainnya untuk bergaul terlalu dekat dengan Mr. Jemaat takut kalau 

anak atau saudara mereka meniru apa yang dilakukan oleh Mr. 

Akhirnya Mr pun mulai undur dari kehidupan gereja. Ketika beranjak dewasa, Mr 

memilih untuk merantau dan mencari pekerjaan di luar Sumba. Kabarnya Mr bekerja di 

salah satu salon di Pulau Jawa dan menjadi Make Up Artist (MUA)
20

. Setelah 

mengumpulkan uang yang cukup, ia pun mengubah penampilannya secara total 

layaknya seorang perempuan. Ia juga telah melakukan beberapa operasi seperti operasi 

untuk membuat payudara. Setelah menjadi seorang perempuan, Mr tidak pernah 

beribadah ke gereja. Bahkan ketika berlibur ke Sumba, ia jarang berkomunikasi dengan 

masyarakat dan juga gereja. Keluarganya pun pasrah terhadap keputusan yang diambil 

oleh Mr. 

Selain kisah Mr, beberapa gereja memiliki jemaat pria dengan sisi feminin yang 

dominan atau sebaliknya. Ada juga gereja yang memiliki jemaat yang lesbian dan 

sudah menjadi rahasia umum bagi jemaat tersebut. Namun pendeta dari gereja tersebut 

menolak untuk diwawancarai dan tidak ingin jika nama jemaatnya dipublikasikan. 

Gereja sering kali mengingkari realita tersebut, karena dianggap dapat menjadi 

                                                             
 20 Wawancara via telepon terhadap Ibu MP, orang tua dari Mr pada tanggal 30 Oktober 2018 
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bumerang bagi pelayanan gerejawi. Gereja akhirnya cenderung untuk memilih sikap 

diam terhadap realita yang ada.  

Melihat realita yang ada akan kehadiran LGBT dalam kehidupan berjemaat, gereja  

merasa terpanggil untuk melayani dan mendampingi mereka agar tidak mengingkari 

keberadaan mereka sebagai manusia ciptaan Tuhan, laki-laki dan perempuan. 

Pelayanan yang dilakukan terhadap LGBT pada akhirnya akan diarahkan untuk 

menerima dan menghayati keberadaan diri sesuai dengan kondisi biologis yang 

dimiliki, dengan orientasi heteroseksual. 

1.3.3. Gereja-gereja yang terbuka terhadap kehadiran LGBT dan memberikan kesempatan 

bagi mereka untuk terlibat aktif dalam pelayanan gereja. Misalnya GKS Waihibur dan 

GKS Ana Gallu Manang.
21

 

Gereja yang termasuk dalam kelompok ini adalah gereja yang menerima kehadiran 

LGBT tanpa harus mengubah mereka. Kesempatan untuk melayani dan dilayani 

diberikan secara merata oleh gereja kepada seluruh jemaat tanpa memandang 

penampilan dan orientasi seksual seseorang. 

Selama melayani di GKS hingga saat ini, penulis menemukan gereja yang dapat 

dikategorikan dalam kelompok ini adalah GKS Waihibur yang kemudian mekar 

menjadi GKS Waihibur dan Ana Gallu Manang.  GKS Waihibur menerima dan 

memiliki warga jemaat seorang transgender yang diteguhkan sebagai majelis dengan 

jabatan diaken. Pada saat pemekaran gereja, majelis yang adalah seorang transgender 

masuk dalam daftar anggota jemaat Ana Gallu Manang sesuai dengan wilayah tempat 

tinggalnya, sehingga transgender tersebut diteguhkan kembali  bersama majelis 

lainnya dengan wilayah pelayanan di GKS Ana Gallu Manang. 

 

1.4. Transgender dalam Kehidupan Berjemaat di GKS Ana Gallu Manang 

 GKS Ana Gallu Manang menjadi jemaat yang mandiri pada 30 Agustus 2013. Secara 

geografis, GKS Ana Gallu Manang terletak di Kabupaten Sumba Tengah dengan kondisi 

alam yang berbukit-bukit. Gereja ini terletak di pedesaan yang sulit terjangkau oleh 

transportasi umum dan fasilitas komunikasi yang sangat minim. Secara akademik, tingkat 

pendidikan jemaat di GKS Ana Galu Manang tergolong rendah.   

                                                             
 21 Wawancara dilakukan secara formal sebagai penelitian tesis pada April - Mei 2019. 
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 Dengan tingkat pendidikan yang tergolong rendah dan sulitnya memperoleh berbagai  

informasi, pemahaman jemaat tentang isu-isu terkait LGBT pun sangat minim. Walaupun 

demikian, jemaat menghargai dan memberikan hak yang sama bagi seorang transgender 

untuk mendapatkan pelayanan dan mengambil bagian dalam setiap pelayanan.  

 Penerimaan terhadap transgender diawali dengan kehadiran M di tengah-tengah 

jemaat Ana Gallu Manang. M adalah seorang transgender yang lahir dan dibesarkan dalam 

keluarga Marapu yang taat
22

. Ketika M berusia 6 bulan dalam kandungan ibunya, bapaknya 

meninggal. Beberapa saat setelah kepergian bapaknya, ada seorang ibu
23

 yang bermimpi 

bertemu dengan almarhum bapak tersebut. Dalam mimpinya, bapak tersebut berpesan bahwa 

anak yang dikandung oleh istrinya harus diberi nama M
24

. Mimpi itu dipahami sebagai 

sebuah pesan dari orang yang sudah meninggal dan para leluhur, sehingga harus 

dilaksanakan. Ketika tiba bagi istrinya saat untuk bersalin, ternyata anak yang dilahirkan 

adalah laki-laki. Anak tersebut tetap dinamakan M sesuai dengan pesan yang diterima dalam 

mimpi. Karena terlahir dengan seks biologis laki-laki, pihak keluarga kemudian 

menambahkan nama HW yang biasa digunakan untuk anak laki-laki di Sumba Tengah 

sebagai nama tengah dan akhir. Sehingga anak tersebut dinamakan MHW.  

 Ketika berusia 6 tahun, ibunya meninggal. M pun tinggal bersama neneknya. Semasa 

kanak-kanak, M lebih senang bermain bersama dengan teman perempuan dibanding laki-laki. 

Keluarganya tidak pernah melarang M untuk bergaul atau memainkan permainan tertentu. 

Bahkan mereka memberikan kebebasan bagi M untuk berbusana layaknya seorang 

                                                             
 22 Kepercayaan Marapu merupakan kepercayaan asli masyarakat Sumba. Dari segi etimologis, istilah 

Marapu merupakan gabungan dari dua kata yang apabila dipisah dapat menimbulkan makna yang berbeda-

beda. Marapu berasal dari dua kata, yakni ma dan rappu. Kata ma berarti “yang”, dan kata rappu yang berearti 

“dihormati”, “disembah”, dan “didewakan”. Sehingga marappu merujuk pada arti sesuatu yang dihormati, 

disembah, atau didewakan. Marapu juga bisa berarti “yang tersembunyi” (ma: yang; rappu: tersembunyi).   

Marapu dapat juga diartikan sebagai roh nenek moyang yang melindungi anak cucunya dari segala 

bahaya sekaligus menghukum mereka atas segala pelanggaran yang dilakukan. Marapu juga merupakan daya 

kekuatan Illahi yang dinyatakan melalui alam semesta, baik itu fenomena alam dan juga melalui makhluk hidup 

lainnya yang dipandang memiliki kekuatan daya magis. Sebagai contoh petir, badai, hujan, laut, buaya yang 

dianggap sebagai penguasa air, ikan yang diyakini memberi kehidupan, burung gagak yang dapat membawa 

bencana sekaligus dapat melindungi rumah, ular sebagai penjaga rumah, dan sebagainya.  

 23 Berdasarkan  wawancara terhadap M, ibu tersebut bukanlah saudara atau kerabat dekat M. Nama 
dan identitasnya pun tidak disebutkan oleh M. 
 24 M adalah nama yang digunakan untuk anak perempuan pada umumnya 
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perempuan, sekalipun tidak sesuai dengan jenis kelamin biologisnya
25

. Keluarga memahami 

bahwa kondisi M merupakan bawaan sejak lahir. Hal ini terkait erat dengan pesan yang 

diterima melalui mimpi tentang penamaan M tersebut. Keluarga menerima dan membebaskan 

M untuk menentukan pilihannya sendiri sebagai wujud dari pelaksanaan amanat yang 

diberikan oleh almarhum bapaknya dan para leluhur.  

 Memasuki masa sekolah, para guru melihat bahwa sikap M lebih lembut dan sensitif 

dibanding siswa lainnya. M menggunakan seragam layaknya para siswa yang lain, karena 

peraturan terkait penggunaan seragam antara siswa dan siswi sudah ditetapkan oleh pihak 

sekolah. Pihak sekolah tidak memberikan kebebasan bagi M untuk mengenakan busana yang 

disukainya. Namun sepulang dari sekolah, M bebas berpenampilan sesuai dengan pilihannya. 

Hal ini berlangsung hingga SMP (Sekolah Menengah Pertama). Karena keterbatasan dana, 

pendidikan formal M berakhir di tingkat SMP. Sejak saat itu M pun mulai memanjangkan 

rambut, mengenakan busana dan berdandan layaknya seorang perempuan. M mengatakan 

bahwa ia tidak nyaman dengan penampilan seperti seorang laki-laki, karena sesungguhnya itu 

bukanlah dirinya. Tetapi demi mendapatkan pendidikan, ia rela melakukan apa yang telah 

menjadi peraturan sekolah, karena tidak ada pilihan lain baginya. 

 Ketika beranjak dewasa, M memutuskan untuk memeluk agama Kristen dan 

memberikan diri dibaptis. Menjadi seorang Kristen tidak mengubah dirinya untuk mengikuti 

konsep heteronormatif yang dipahami masyarakat pada umumnya. M tetap mengenakan 

busana dan berdandan layaknya perempuan ketika beribadah dan dalam kesehariannya. Ia 

pun melakukan tugas-tugas yang lazim dilakukan perempuan, baik dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun berjemaat. M terlibat dalam berbagai pelayanan di gereja, seperti 

menjadi pengasuh Komisi Anak (KA), terlibat aktif dalam Komisi Perempuan (Komper) 

Jemaat, rajin mengikuti ibadah Minggu dan ibadah rumah tangga yang dilaksanakan tiap 

Minggu, dan pelayanan lainnya. Melihat kesetiaan M dalam pelayanan, jemaat memilih M 

untuk menjadi majelis dalam sebuah proses pemilihan majelis jemaat. M pun diteguhkan 

sebagai seorang majelis dengan jabatan diaken.  

 Jemaat pada umumnya tidak mempermasalahkan pilihan M menjadi seorang 

transgender. Tidak dapat dipungkiri bahwa mungkin saja terjadi konflik dalam pelayanan 

yang dilakukan bersama, tetapi konflik yang terjadi tidak terkait dengan pilihannya untuk 

                                                             
 

25
 Sejak kecil M lebih senang menggunakan pakaian untuk anak perempuan dibanding pakaian untuk 

anak laki-laki 
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menjadi seorang transgender. Berbagai konflik yang terjadi dalam jemaat dapat diselesaikan 

dan tidak menjadikan relasi dalam pelayanan menjadi renggang. Sikap ini didasari oleh 

pemahaman jemaat terhadap konsep gereja. Jemaat memahami bahwa gereja adalah tubuh 

Kristus yang senantiasa hidup dalam persekutuan berdasarkan kasih dan saling melengkapi 

satu dengan yang lain tanpa membeda-bedakan. Setiap anggota jemaat, termasuk jemaat yang 

adalah seorang transgender,  bertanggung jawab  dalam menjalankan tugas dan panggilan 

gereja di tengah dunia. Dengan demikian ketika jemaat menghadapi konflik, maka harus 

diselesaikan berdasarkan kasih dengan mencari solusi terbaik tanpa mengabaikan salah satu 

pihak. 

 Di tengah konteks GKS yang pada umumnya masih menolak LGBT dan menganggap 

heteronormatif sebagai norma yang ideal, GKS Ana Gallu Manang telah menghidupi nilai-

nilai kebersamaan dalam menjalin relasi dan melayani bersama transgender. Oleh karena itu, 

penulis melakukan penelitian terhadap GKS Ana Gallu Manang untuk menemukan, 

mempelajari, dan menganalisis nilai-nilai kebersamaan yang dihidupi oleh jemaat.  

 Penelitian terhadap penerimaan transgender oleh GKS Ana Gallu Manang dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan Appreciative Inquiry (AI). Pendekatan AI  melihat hal-hal 

positif dalam kehidupan berjemaat di GKS Ana Gallu Manang, khususnya dalam penerimaan 

transgender. Dalam pendekatan AI  terdapat empat tahapan penelitian, yakni tahap discovery, 

dream, design, destiny. Tahap dream merupakan tahapan yang menggali potensi atau hal-hal 

positif dalam kehidupan berjemaat di GKS Ana Gallu Manang. Setelah menemukan hal-hal 

positif dalam gereja, dilanjutkan dengan tahap dream. Pada tahap dream setiap anggota 

jemaat diajak untuk membayangkan kondisi ideal yang diharapkan dalam kehidupan 

berjemaat bersama trangender di GKS Ana Gallu Manang. Kemudian dilanjutkan dengan 

tahap design yang membuat rancang bangun dalam mencapai kondisi ideal yang diharapkan. 

Destiny merupakan tahapan aksi, di mana seluruh anggota jemaat bersama-sama mewujudkan 

kondisi ideal yang diharapkan dengan memberdayakan hal-hal positif yang dimiliki. 

 Pendekatan AI juga digunakan untuk melihat bagaimana GKS Ana Gallu Manang 

memahami teks Alkitab yang sering ditafsirkan sebagai teks yang menentang LGBT, seperti 

kisah penciptaan dalam Kejadian 1:26-27 dan kisah Sodom dan Gomora dalam Kejadian 

19:1-29. Tahapan dalam AI berfungsi untuk menemukan sudut pandang GKS Ana Gallu 

Manang yang berbeda dengan gereja-gereja pada umumnya dalam memahami kisah 

penciptaan dalam Kejadian 1:26-27 dan kisah Sodom dan Gomora dalam Kejadian 19:1-29, 
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sehingga teks tersebut tidak menghalangi mereka untuk melibatkan transgender dalam 

pelayanan gereja dengan tanggung jawab sebagai majelis jemaat. Selain itu, AI pun menggali 

lebih dalam bagaimana GKS Ana Gallu Manang menghayati konsep gereja sebagai tubuh 

Kristus berdasarkan 1 Korintus 12:12-31 dalam kaitannya dengan kehadiran transgender di 

tengah-tengah  jemaat.  

 Pendekatan AI dapat berfungsi secara optimal jika ada gambaran yang jelas tentang 

konteks keragaman gender di GKS Ana Gallu Manang. Oleh karena itu, teori SOGIE (Sexual 

Orientation Gender Identity and Expression) yang dikembangkan oleh Sam Killerman 

digunakan untuk mengenal keragaman gender dan orientasi seksual yang ada di GKS Ana 

Gallu Manang. Secara umum, teori SOGIE dapat dijelaskan sebagai berikut:
26

 

1. Identitas gender adalah apa yang dipahami seseorang tentang dirinya sendiri. Hal ini 

terkait erat dengan pengalaman pribadi dan pemahaman seseorang dengan gender 

yang dimiliki. Identitas gender seseorang dapat sama atau berbeda dengan seks 

biologisnya. Dalam menentukan identitas gender, sering kali orang mengacu pada 

seks biologis yang dimiliki, seperti laki-laki karena memiliki penis dan perempuan 

karena memiliki vagina. Ketika identitas gender seseorang berbeda dengan seks 

biologisnya, maka ia akan dikategorikan sebagai transgender.  

2. Ekspresi gender adalah bagaimana seseorang memperkenalkan gender yang dimiliki 

(melalui gerak-gerik, cara berbusana, dan sikap) kepada orang lain, dan bagaimana 

hal tersebut dilihat berdasarkan apa yang diharapkan oleh masyarakat. Ekspresi 

gender mungkin saja tidak sama dengan peran gender yang diharapkan masyarakat, 

dan mungkin juga tidak sesuai dengan identitas gender yang dimiliki. 

3. Seks biologis merupakan ciri fisik seseorang berdasarkan organ reproduksi dan jenis 

kelamin yang dimiliki ketika lahir. Secara umum seks biologis dibagi menjadi dua, 

yakni laki-laki dan perempuan. Tetapi ada juga yang memiliki dua jenis kelamin 

ketika lahir. Kasus seperti ini dinamakan interseks. Dalam kasus interseks, biasanya 

akan diputuskan untuk melakukan tindakan medis dengan melihat perkembangan 

yang lebih dominan dari dua alat kelamin. 

4. Orientasi seksual adalah bagaimana seseorang merasa tertarik (atau tidak tertarik)  

baik secara fisik, seksual, maupun emosi kepada sesama dan/atau lawan jenis 

kelaminnya. 

                                                             
 

26
 Sam Killerman, A Guide to Gender: The Social Justice Advocate’s Handbook 2

nd
 edition, (Austin: 

Impetus  Books, 2017),  72-80. 
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 Dengan menggunakan pendekatan AI yang berfungsi untuk melihat hal-hal positif dan 

teori SOGIE dalam memahami keragaman gender di GKS Ana Gallu Manang, maka dapat 

diperoleh sebuah gambaran kehidupan bersama yang melampaui batasan-batasan 

heteronormatif sebagai norma ideal yang dianut oleh masyarakat pada umumnya. 

 

2. Pertanyaan Penelitian 

 Berangkat dari latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan pokok yang 

hendak diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana Appreciative Inquiry (AI) menggali dan menemukan nilai-nilai 

kebersamaan yang dihidupi oleh GKS Ana Gallu Manang dalam menjalin relasi 

bersama transgender?  

2. Bagaimana jemaat memahami dan merespons ayat-ayat dalam Alkitab yang 

terkait dengan kehidupan bersama, khususnya dalam 1 Korintus 12:12-31? Juga 

terhadap ayat-ayat yang sering digunakan untuk menentang LGBT, seperti 

Kejadian 1:26-27 dan Kejadian 19:1-29? 

3. Bagaimana konsep kehidupan berjemaat yang diharapkan oleh GKS Ana Gallu 

Manang dalam konteks keragaman SOGIE? 

 

3. Judul 

 Berdasarkan dari apa yang telah dipaparkan pada bagan pendahuluan, maka judul 

yang digunakan dalam tesis ini: 

 GEREJA YANG “TAK BERKELAMIN” 

Analisis Nilai-Nilai Kebersamaan Terhadap Kehadiran Transgender di Gereja Kristen 

Sumba Ana Gallu Manang Dengan Menggunakan Pendekatan  

Appreciative Inquiry (AI) 

Adapun penjelasan dari pemilihan judul tersebut sebagai berikut: 

1. Gereja. 

 Pada umumnya gereja dipahami sebagai kumpulan atau persekutuan orang-orang 

percaya. Secara etimologi, gereja berasal dari kata ekklesia, ek yang berarti keluar dan 
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klesia dari kata kaleo yang berarti memanggil. Subyek yang memanggil keluar diyakini 

adalah Allah. Dengan demikian, eklesia dipahami sebagai kumpulan atau persekutuan 

orang-orang percaya atau jemaat yang dipanggil keluar oleh Allah untuk menyatakan 

karyaNya. 

 Dalam judul tesis ini, gereja yang dimaksud tidak hanya sebatas pada persekutuan 

jemaat, tetapi juga gereja dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai sebuah 

lembaga keagamaan. Sebagai persekutuan, gereja mengalami perubahan dalam hal ini 

pertumbuhan iman, spiritual, serta adanya upaya pemberdayaan setiap anggota jemaat 

untuk menemukan dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Gereja melakukan 

pergerakan dalam pelayanan dan merespons rangsangan yang datang dari dalam maupun 

luar gereja, seperti budaya, perkembangan ilmu pengetahuan, keadilan, persoalan HAM, 

isu-isu LGBT, dan sebagainya. Atau bisa saja perubahan yang terjadi adalah  

kemunduran di mana gereja tidak mampu lagi menjalankan tugas dan panggilannya di 

tengah dunia ini. Ciri tersebut menunjukkan dimensi gereja sebagai organisme. 

Sedangkan sebagai lembaga keagamaan, gereja memiliki pemimpin, anggota, program 

kerja, rencana anggaran, seperangkat aturan yang mengikat, dan sebagainya. Segala 

kegiatan yang dilakukan oleh gereja berpedoman pada program kerja yang telah dibuat 

dan kebijakan yang diambil turut mempertimbangkan peraturan yang berlaku di gereja 

tersebut. Dengan demikian, sebagai lembaga keagamaan gereja pun memiliki dimensi 

organisasi.
 27

 

 Dalam tesis ini, gereja dengan dimensi organisme dan organisasi hendaknya kritis 

terhadap pengajaran kristiani yang berkembang, budaya, ilmu pengetahuan, maupun 

aturan-aturan yang mengikat gereja. Sikap kritis ini tidak bertujuan untuk mencari 

kesalahan-kesalahan di dalamnya, ataupun sebaliknya di mana sikap kritis gereja tidak 

dibangun atas dasar penemuan kesalahan-kesalahan.
28 Sikap kritis gereja tidak hanya 

berlaku bagi konteks yang dihadapinya, tetapi juga bagi dirinya sendiri. Sikap kritis 

bertujuan untuk mendorong gereja agar senantiasa melayani dengan penuh kesadaran, 

sehingga pelayanan yang dilakukan dapat menjawab kebutuhan jemaat dan menemukan 

solusi atas pergumulan yang di hadapi gereja. Karena itu dibutuhkan fleksibilitas dalam 

gereja. Fleksibilitas ini tidak bermaksud untuk memisahkan gereja dari dasar imannya, 

                                                             
  27 Bandingkan A.A. Yewangoe, Allah Menizinkan Manusia Mengalami Diri-Nya, (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2018), 24-27. 
 28 James Barr, Fundamentalisme, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 61. 
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tetapi bagaimana gereja memegang dasar iman yang menjadi identitas dirinya di samping 

itu mampu untuk bersikap lentur dalam praktek pelayanan serta terbuka terhadap 

autokritik.
29

  

 Sikap kritis gereja membutuhkan perangkat yang siap  digunakan untuk memilah dan 

memilih hal-hal yang perlu dikembangkan dan hal-hal yang perlu dibenahi.
30

 Karena itu, 

gereja harus berani keluar dari zona nyaman dan jujur terhadap dirinya sendiri sehingga 

mampu mengambil sikap terhadap berbagai pergumulan yang dihadapinya.  

2. “Tak berkelamin”. 

 Kata “tak berkelamin” dalam judul tesis ini tidak bermaksud untuk mengabaikan 

salah satu aspek identitas diri manusia, tetapi ingin menunjukkan bagaimana sikap gereja 

yang tidak menjadikan gender dan orientasi seksual sebagai prasyarat atau bahkan 

batasan bagi jemaatnya  untuk melayani di bidang tertentu.  

 “Tak berkelamin” menunjukkan sikap gereja yang memberikan kebebasan bagi setiap 

jemaat untuk  mengekspresikan gender  dan orientasi seksual yang dimilikinya. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa lingkungan memberikan pengaruh dalam pembentukan gender 

seseorang, tetapi dalam konteks “tak berkelamin” di sini, setiap orang dapat 

mengekspresikan gender tanpa rasa takut ataupun tekanan dari pihak lain. 

3. Analisis nilai-nilai kebersamaan. 

 Tesis ini berupaya untuk menggali, menemukan, mengolah dan memahami   nilai-

nilai hidup yang dipegang oleh jemaat setempat, sehinga mereka mampu untuk 

menerima dan merangkul keberagaman yang ada, khususnya keberagaman gender yang 

ada di dalamnya. 

4. Kehadiran. 

 Kehadiran yang dimaksud adalah bagaimana transgender tersebut tidak hanya 

diketahui keberadaannya, tetapi juga disadari keberadaannya oleh jemaat setempat, 

mendapatkan pengakuan akan keberagamannya, mendapat kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri, serta mendapatkan ruang dalam budaya dan gereja untuk 

mengambil bagian di dalamnya. 

                                                             
 

29
 James Barr, Fundamentalisme, 257.  

 30 James Barr, Fundamentalisme, 403 
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5. Transgender. 

 Transgender merujuk pada orang yang identitas dan ekspresi gendernya berbeda 

dengan jenis kelamin yang dimiliki. Kelompok ini biasanya tidak melakukan operasi, 

kalaupun dilakukan biasanya bukan operasi dan terapi lengkap.
31

 Dalam tesis ini, 

transgender menunjukkan realita keragaman gender yang ada dalam GKS Ana Gallu 

Manang. Transgender yang dimaksud adalah kehadiran seseorang dengan seks biologis 

laki-laki, tetapi menghayati identitas dirinya sebagai perempuan, mengambil peran 

gender sebagai perempuan, dan diterima oleh masyarakat sebagai perempuan, tanpa 

melakukan operasi apapun yang mengubah bagian tubuhnya. 

6. GKS Ana Gallu Manang. 

 GKS Ana Gallu Manang merupakan lokasi jemaat tempat penulis melakukan 

penelitian dalam penulisan tesis 

7. Appreciative Inquiry (AI). 

 Appreciative Inquiry (AI) merupakan metode yang digunakan dalam penelitian 

dengan berfokus pada hal-hal positif yang dimiliki oleh GKS Ana Gallu Manang. 

 

4. Batasan Penelitian  

Sebagai gereja yang memiliki sistem Presbyterial-Sinodal, gereja-gereja Kristen di 

Sumba memiliki pandangan dan respons yang berbeda-beda terhadap transgender. Namun 

tesis ini tidak membahas secara mendalam sikap pro dan kontra gereja-gereja Kristen di 

Sumba  terhadap kehadiran transgender. Tesis ini melihat hal-hal positif apa yang dihidupi 

oleh gereja yang beranggotakan majelis seorang transgender. Dalam membahas dan 

menganalisis hal-hal positif yang ada di jemaat, tesis ini berfokus pada nilai-nilai 

kebersamaan yang dihayati dan dihidupi jemaat.  

 

 

                                                             
31

 Galink, Seksualitas Rasa Rainbow Cake: Memahami Keberagaman Orientasi Seksual Manusia, (Yogyakarta: 
BKBI DIY, 2013), 186. 
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5. Tujuan penelitian. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :   

1. Menggali dan menemukan nilai-nilai kebersamaan yang dihidupi oleh GKS  Ana 

Gallu Manang dalam menjalin relasi bersama transgender dengan menggunakan 

pendekatan AI.  

2. Memahami dan menganalisis respons jemaat terhadap teks Alkitab terkait dengan 

kehidupan bersama, juga terhadap teks-teks Alkitab yang sering digunakan untuk 

menentang transgender 

3. Menemukan konsep kehidupan berjemaat yang sesuai dengan konteks GKS Ana 

Gallu Manang dalam kaitannya dengan keragaman SOGIE yang ada di jemaat. 

 

6. Manfaat Penelitian. 

 Adapun manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuka wacana bagi gereja-gereja di Sumba akan peran serta transgender dalam 

pelayanan gerejawi. 

2. Memberikan kontribusi bagi gereja-gereja Kristen di Sumba tentang nilai-nilai 

kebersamaan dalam menjalin relasi bersama transgender, sehingga gereja-gereja dapat 

belajar dari pengalaman perjumpaan bersama transgender yang ada di GKS Ana Gallu 

Manang   

3.  Memberikan kontribusi pemahaman bagi gereja-gereja di Sumba dalam 

merekonstruksi pandangan, penilaian, dan pemahaman yang positif terhadap 

keragaman gender dan orientasi seksual dalam rangka mengembangkan nilai-nilai 

kebersamaan dalam kehidupan berjemaat. 

4. Memberikan kontribusi pemikiran kepada GKS Ana Gallu Manang dalam menyusun 

rancang bangun kehidupan bersama dalam pelayanan di tengah keragaman SOGIE 

yang dimiliki jemaat.  
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7. Metode  

7.1. Metode penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis  adalah kualitatif. Metode 

kualitatif dapat menolong proses penelitian dalam mengeksplorasi dan memahami makna 

perilaku individu dan kelompok, serta menggambarkan masalah sosial atau masalah 

kemanusiaan
32

. Selain itu, penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada 

beberapa hal, yaitu
33

:  

1) Metode kualitatif berfungsi untuk menemukan dan memahami fenomena-

fenomena yang terjadi dalam konteks tertentu. 

2) Metode kualitatif bersifat mendalam dan berupaya untuk memahami serta 

menganalisis bagaimana setiap orang menginterpretasikan pengalamannya, 

memberikan makna, dan terlibat dalam setiap proses kehidupan 

3) Metode kualitatif berupaya memahami fenomena berdasarkan pandangan 

partisipan atau pandangan internal (perspective emic) dan bukan pandangan 

peneliti sendiri atau pandangan eksternal (perspective etic) 

Metode penelitian kualitatif dalam tesis ini menggunakan tipe penelitian studi kasus 

instrumental tunggal, di mana peneliti berfokus pada isu tertentu, kemudian memilih pada 

kasus terbatas untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu persoalan
34

. 

Selain menggunakan metode penelitian kualitatif, dalam penulisan tesis juga 

menggunakan pendekatan Appreciative Inquiry (AI) oleh David Cooperrider, yang 

dikembangkan oleh J.B.Banawiratma dalam Pemberdayaan Diri Jemaat Dan Teologi Prkatis 

Melalui Appreciative Inquiry
35

.  

Appreciative inquiry (AI) adalah pendekatan dalam penelitian yang tidak berfokus 

pada permasalahan yang terjadi, tetapi lebih berfokus pada hal-hal apa saja yang masih dapat 

                                                             
 

32
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia, 2015) , 347 

 33 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, 348 
 34 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih ddi antara Lima Pendekatan, 
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015) , 139 
 

35
 J.B.Banawiratma, Pemberdayaan Diri Jemaat dan Teologi Praktis Melalui Appreciative Inquiry (AI), 

(Yogyakarta: Kanisius, 2014). 
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diapresiasikan. Adapun tahap-tahap dalam pendekatan AI yang digunakan adalah sebagai 

berikut:
 36

   

1. Discovery. Tahap ini mengidentifikasi dan mengapresiasi apa yang terbaik dari yang 

ada, baik itu berupa nilai-nilai yang diyakini dalam kehidupan bersama, maupun 

pengalaman perjumpaan dengan transgender. Selain itu, penelitian juga melihat hal-

hal apa saja yang selama ini menghidupkan dan menggerakkan jemaat dalam 

pelayanan bersama transgender. Melalui sharing dan dialog, apresiasi individual dari 

para informan dapat berkembang menjadi apresiasi kolektif dalam kehidupan 

berjemaat.  

2. Dream. Dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari tahap discovery, ditarik 

tema-tema kunci baik dari pengalaman ataupun nilai-nilai positif yang ditemukan. 

Kemudian jemaat membayangkan keadaan baru yang ideal, yang sesuai dengan 

harapan-harapan yang terdalam.  

3. Design. Setelah mendapatkan gambaran yang ideal dalam kehidupan bersama, pada 

tahap ini seluruh informan membuat rancang bangun kehidupan berjemaat untuk 

mencapai kondisi ideal yang diharapkan. Jika visi merupakan tujuan yang ingin 

dicapai, maka design merupakan pernyataan yang menggerakan dan menghidupkan, 

yang menghubungkan apa yang telah ditemukan sebagai sesuatu yang positif dengan 

apa yang diimpikan. 

4. Destiny. Tahap ini merupakan aksi bersama untuk mencapai kondisi ideal yang 

diharapkan dalam kehidupan jemaat. Seluruh jemaat turut serta dalam membangun 

masa depan, saling melengkapi, belajar bersama, mengembangkan kapasitas yang 

dimiliki, berimprovisasi dan berinovasi sehingga terjadi sebuah transformasi 

kehidupan. 

 

7.2. Teknik pengumpulan data 

1) Wawancara 

Wawancara yang mendalam dilakukan terhadap para informan dengan pedoman 

wawancara yang terstruktur. Tujuannya agar proses wawancara yang dilakukan 

dapat terfokus pada tema atau persoalan yang sedang dibahas.   

 

                                                             
 

36
 J.B. Banawiratma, Pemberdayaan Diri Jemaat dan Teologi Praktis Melalui Appreciative Inquiry (AI), 

5-7, 28-29 
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2) Focus Group Discussion (FGD) 

Diskusi dilakukan dalam sebuah kelompok yang akan membahas tema yang telah 

ditentukan dalam suasana informal. 

3) Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan bertujuan untuk memperoleh data sekunder dengan 

menggunakan dokumen-dokumen yang ada, buku-buku ilmiah, maupun penelitian 

terdahulu, yang temanya sesuai dengan persoalan yang sedang diteliti. 

 

7.3. Lokasi penelitian 

Penelitian akan dilakukan di GKS Ana Gallu Manang sebagai gereja di mana majelis 

transgender tersebut melayani. Gereja ini terletak di Kabupaten Sumba Tengah, Kecamatan 

Umbu Ratu Nggay Barat.  

 

7.4. Informan 

 Beberapa informan yang diwawancarai adalah pendeta, para mejelis yang turut serta 

dalam pengambilan kebijakan sehingga proses peneguhan kemajelisan seorang  transgender  

terlaksana, Majelis GKS Ana Gallu Manang, beberapa jemaat, tokoh-tokoh gereja dan  

masyarakat. Kriteria dalam pemilihan informan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami perkembangan pelayanan di jemaat tersebut, khususnya 

dalam hal pendekatan, pemilihan, peneguhan,dan pelayanan para majelis di jemaat  

2. Terlibat aktif dalam pelayanan gereja dan/atau pelayanan masyarakat.  

3. Mengenal dan memiliki relasi yang baik dengan majelis transgender tersebut. 

4. Memahami segala kebijakan yang berlaku di tempat pelayanan tersebut, baik secara 

hukum adat maupun pemerintahan. Hal ini menjadi bahan pertimbangan karena 

mengingat bahwa  jemaat tersebut masih memegang secara kuat adat istiadat. Dalam 

mengatur pranata sosial, pemerintah setempat memiliki dewan adat yang turut 

berperan dalam penentuan kebijakan-kebijakan tertentu terkait dengan permasalahan 

sosial dan mengawal masyarakat. 

5. Dalam proses penelitian adapun informan yang akan diwawancarai adalah pendeta, 

majelis, tokoh masyarakat, dan jemaat. 
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7.5. Analisis data 

 Analisis data merupakan proses yang sistematis dalam mengatur transkripsi 

wawancara, catatan lapangan, dan materi lainnya yang telah dikumpulkan guna 

memperdalam pemahaman tentang kasus yang sedang diteliti
37

. Proses ini menolong peneliti 

untuk menyajikan apa yang telah ditemukan dari hasil penelitian.  

 Hasil wawancara kemudian ditranskripsi sesuai dengan pedoman pertanyaan 

penelitian. Hanya jawaban yang terkait dengan pertanyaan penelitian yang akan dicatat. Dari 

transkrip tersebut kemudian dilakukan pemilahan dan pengelompokan hasil wawancara 

sesuai dengan tahapan-tahapan dalam proses AI.  

 

8. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan ini, sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan 

 Bab ini berisi latar belakang masalah, pertanyaan penelitian, judul, batasan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode, dan sistematika penulisan.  

BAB II. Gender Berbasis SOGIE (Sexual Orientation Gender Identity  And 

Expression). 

 Bab ini berisi gambaran umum tentang identitas gender berbasis  SOGIE. 

Teori SOGIE menolong dalam memahami konteks keberagaman gender dan dalam 

menganalisis hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB III. Transgender dalam Kehidupan Bersama di GKS Ana Gallu Manang 

 Bab ini di awali dengan pembahasan teori AI sebagai pisau bedah dalam 

menganalisis hasil penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan memaparkan secara 

umum konteks GKS Ana Gallu Manang, serta keberadaan transgender dalam 

berjemaat. Setelah itu bagian ini memaparkan hasil penelitian dan menganalisisnya 

sesuai dengan  tahapan-tahapan dalam AI serta pembacaan konteks keragaman 

gender dan orientasi seksual dengan teori SOGIE. 

 

 

 

                                                             
 37 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 85 

©UKDW



24 
 

BAB IV. Refleksi Teologis  

 Bab ini berisi refleksi teologis terhadap nilai-nilai kebersamaan yang dihayati 

oleh GKS Ana Gallu Manang terkait dengan keragaman gender dan orientasi seksual 

dalam kehidupan berjemaat.  

BAB V. Kesimpulan dan Saran  

 Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian, juga memberikan usulan-

usulan konkret sebagai kontribusi penulis berdasarkan apa yang telah dibahas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan tesis yang berisi kesimpulan dari 

keseluruhan penulisan yang menjawab apa yang menjadi pertanyaan tesis pada Bab I. 

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan, bab ini juga berisi saran-saran bagi gereja, 

masyarakat, dan transgender, juga beberapa saran untuk studi yang lebih mendalam lagi. 

 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, 

maka kesimpulan jawaban atas tiga pertanyaan penelitian, yakni: 1.Bagaimana AI menggali 

dan menemukan nilai-nilai kebersamaan yang dihidupi oleh GKS Ana Gallu Manang dalam 

menjalin relasi bersama transgender?; 2.Bagaimana jemaat memahami dan merespons ayat-

teks dalam Alkitab yang terkait dengan kehidupan bersama, khususnya dalam 1 Korintus 

12:12-31? Juga terhadap teks-teks Alkitab yang sering digunakan untuk menentang LGBT, 

seperti Kejadian 1:26-27 dan Kejadian 19:1-29?; 3. Bagaimana konsep kehidupan berjemaat 

yang diharapkan di GKS Ana Gallu Manang dalam konteks keragaman SOGIE? Adalah 

sebagai berikut:  

1.  Appreciative Inquiry (AI) mampu menggali dan menemukan nilai-nilai kebersamaan yang 

dihayati oleh GKS Ana Gallu Manang. Proses penemuan tersebut dilakukan dengan 

mememberi ruang yang kondusif yang bebas dari penghakiman dan diskriminasi  bagi 

setiap orang untuk membagikan pengalaman positif, baik itu pengalaman primer maupun 

sekunder. Pendekatan AI dapat berfungsi dengan baik jika dilaksanakan dalam proses 

yang dialogis dan dialektis.  

   Dengan lebih berfokus pada hal-hal positif yang dimiliki, pendekatan AI mungkin 

dipandang tidak kritis dan menjadikan analisis tidak realistis, karena menghilangkan unsur 

negatif dalam penelitian. Akan tetapi dalam proses pendekatan AI, seluruh anggota terlibat 

secara aktif untuk mewujudkan kondisi ideal dari apa yang diharapkan.  
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 Penggunaan pendekatan AI dalam penelitian tesis menolong setiap jemaat untuk 

melihat kekayaan yang dimiliki oleh GKS Ana Gallu Manang, yang selama ini dipandang 

sebagai sesuatu yang biasa-biasa saja, seperti: 

1. Keterbukaan terhadap keberagaman gender, dalam hal ini transgender. Awalnya 

sikap ini dianggap sebagai sesuatu yang biasa, karena setiap hari jemaat 

menghidupi relasi bersama M, selayaknya masyarakat pada umumnya. Dari 

informasi yang diperoleh
217

, Ana Gallu Manang merupakan satu-satunya jemaat di 

GKS yang mengizinkan dan meneguhkan seorang transgender untuk menjalankan 

tugas dan tanggungjawab kemajelisan. 

2. Nilai-nilai luhur dalam budaya memiliki daya dorong yang kuat bagi setiap orang 

untuk mengembangkan keramahtamahan, kasih, dan penerimaan terhadap yang 

lain, yang pada akhirnya memiliki peran yang besar dalam penerimaan 

transgender. 

3. Keterbukaan yang dimiliki jemaat mendorong GKS Ana Gallu Manang untuk terus 

menghidupi prinsip gereja reformasi yang senantiasa bersedia memperbaharui 

dirinya dalam menjalankan tugas dan panggilan di tengah dunia ini.  

4. Keterbukaan GKS Ana Gallu Manang merupakan salah satu modal utama yang 

menolong transgender untuk menemukan jati dirinya dan menerima keberadaan 

diri sebagai anugerah illahi dalam bentuk yang berbeda dari apa yang dipahami 

oleh gereja pada umumnya. 

5. Nilai-nilai kebersamaan yang dihayati merupakan modal utama jemaat untuk 

mengembangkan pelayanan dalam pemberdayaan jemaat yang berdampak pada 

peningkatan kualitas hidup jemaat dan masyarakat. 

 Walaupun AI adalah pendekatan yang berfokus pada hal-hal positif, tidak berarti 

bahwa AI mengabaikan persoalan-persoalan yang ada di gereja. Dalam menghadapi 

berbagai persoalan yang ada, AI berupaya mencari solusi dengan memberdayakan potensi 

yang dimiliki yang dimiliki oleh gereja. 

2. Dalam memahami teks-teks Alkitab yang membahas tentang kehidupan bersama, juga 

terhdap teks-teks yang sering digunakan untuk menentang LGBT, GKS Ana Gallu 

Manang menggunakan prinsip sola scriptura plus, yakni memahami Alkitab dengan 

                                                             
 217 Informasi diperoleh denan melakukan penelitian non formal via telepon selama bulan Oktober-
Desember 2019 terhadap 52 pelayan GKS  dengan sebaran wilayah pelayanan yang beragam di empat 
kabupaten yang berbeda (Sumba Timur, Sumba Tengah, Sumba Barat, dan Sumba Barat Daya). 
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melibatkan serta  mendialogkan budaya, pengalaman jemaat, nilai-nilai HAM, tradisi 

gereja dan pengajaran Kristiani yang diwariskan. Nilai-nilai luhur di luar teks Alkitab 

yang dilibatkan dalam memahami beberapa teks yang dibahas dalam tesis ini tidak 

bertujuan untuk menggantikan posisi Alkitab itu sendiri, tetapi memperluas horizon 

pemaknaan teks dalam konteks yang beragam. 

1. 1 Korintus 12:12-31 

 Pemaknaan terhadap metafora tubuh Kristus dan sistem presbyterial-sinodal yang 

dimiliki GKS Ana Gallu Manang memungkinkan gereja untuk mengembangkan 

nilai-nilai kebersamaan yang terbuka terhadap keragaman gender dan orientasi 

seksual, sehingga kehadiran tansgender dalam kehidupan jemaat merupakan 

kesempatan bagi gereja untuk mengembangkan konsep pelayanan gereja yang tak 

berkelamin, yang tidak menjadikan gender dan orientasi seksual tertentu sebagai 

batasan jemaat untuk berkarya.  

 Dalam persekutuan tubuh Kristus, gereja hendaknya menghayati kehadiran Yesus 

bukan sebagai pribadi melainkan sebagai persekutuan Illahi. Allah yang 

berinkarnasi dalam diri Yesus Kristus senantiasa hadir dalam persekutuan gereja 

dalam wujud Roh Kudus. Persekutuan Illahi merangkul keberagaman, di mana 

yang beragam itu adalah satu kesatuan yang utuh. 

2. Kejadian 1:26-27 

 Dalam memahami kisah penciptaan para informan yang adalah anggota jemaat di 

GKS Ana Gallu Manang tidak menjadikan teks Kejadian 1:26-27 sebagai teks 

tunggal yang berbicara tentang penciptaan manusia dan alam semesta. Mitologi 

kisah penciptaan dalam kepercayaan Marapu yang terikat erat dengan budaya 

Sumba turut dilibatkan dalam menghayati awal mula terbentuknya kehidupan. 

Walaupun demikian, sikap tersebut tidak mengurangi wibawa Alkitab di mata 

gereja  ataupun mengubah isi Alkitab sebagai dasar pengajaran Kristiani, 

melainkan memberikan warna yang berbeda dalam menghayati kesetaraan harkat 

dan martabat manusia sebagai ciptaan Tuhan. 
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3. Kejadian 19:1-29 

 Bagi jemaat di GKS Ana Gallu Manang, masalah terbesar dalam kisah Sodom 

dan Gomora adalah hilangnya keramahtamahan dan saling menghargai sebagai wujud 

nyata dari kasih dan bukan persoalan penghukuman atas tindakan homoseksual. GKS 

Ana Gallu Manang melihat bahwa kondisi hilangnya keramahtamahan dan saling 

menghargai memungkinkan terjadinya diskriminasi dan pelanggaran HAM tidak 

hanya terhadap kaum minoritas tetapi kepada seluruh umat manusia. Oleh karena itu, 

hal ini hendaknya menjadi perhatian gereja dalam konteks sekarang ini. 

GKS Ana Gallu Manang tidak melarang penggunaan unsur-unsur budaya atau unsur 

lainnya di luar Alkitab dalam penghayatan iman Kristen. Budaya dipandang sebagai pintu 

masuk dalam pemberitaan Injil, sehingga nilai-nilai budaya dihargai dan dilestarikan. 

Akan tetapi tidak semua budaya diterima dan dipraktekkan dalam kehidupan berjemaat. 

Injil digunakan oleh gereja untuk menyaring budaya-budaya yang diterima. Jika budaya 

tersebut memiliki  nilai yang selaras dengan Injil, maka budaya tersebut akan diterima. 

Dengan demikian maka relasi antara budaya dan Alkitab dalam gereja selalu berada dalam 

relasi yang dialektis dan dialogis. 

3. Dalam konteks keragaman SOGIE, kehidupan berjemaat yang diharapkan oleh GKS Ana 

Gallu Manang adalah kehidupan persekutuan yang memberdayakan setiap anggotanya 

tanpa dibatasi oleh gender atau orientasi seksual tertentu. Pemberdayaan jemaat 

dilaksanakan berdasarkan pada prinsip “tak berkelamin”, di mana setiap jemaat dengan 

merdeka dapat memilih bentuk pelayanan yang dilakukan dalam kehidupan bersama tanpa 

pelabelan gender dan orientasi seksual tertentu. Kehidupan berjemaat yang demikian dapat 

memberikan ruang kondusif bagi setiap anggota dengan keragaman gender dan orientasi 

seksual yang ada dalam mengekspresikan identitas dan mengeksplorasi potensi yang 

dimiliki dalam pelayanan. 

  Kehidupan persekutuan gereja dengan kemampuan fleksibilitas merupakan konteks 

yang baik dalam mengupayakan kesetaraan bagi jemaat dengan keragaman SOGIE untuk 

mengambil bagian dalam pelayanan gereja. Dengan kemampuan fleksibilitas ini gereja 

dapat merangkul kepelbagaian tanpa kehilangan identitas dan prinsip iman Kristiani. 

  Dalam kehidupan berjemaat, GKS Ana Gallu Manang adalah gereja yang memiliki 

identitas yang hibrid, di mana budaya dan Kekristenan mewarnai di dalamnya. Dalam 
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kehidupan berjemaat, budaya merupakan identitas sebagai orang Sumba yang di dalamnya 

kaya akan pesan moral dan sejarah para leluhur. Budaya juga dipandang sebagai pintu 

masuk pemberitaan Injil, sehingga jemaat melibatkan unsur budaya dalam pelayanan 

gereja. Dalam kehidupan jemaat, budaya yang digunakan adalah budaya yang memiliki 

makna sejalan dengan Firman Tuhan. Budaya tetap dilestarikan, bersamaan dengan itu 

Alkitab menjadi pegangan dalam memilah dan memilih budaya yang digunakan. 

  Kesadaran akan hibriditas merupakan daya yang positif dalam mengembangkan 

fleksibilitas gereja yang memungkinkan GKS Ana Gallu Manang untuk bersikap cair 

dalam menghadapi berbagai situasi terkait dengan keberadaan keragaman SOGIE di 

tengah-tengah jemaat. Identitas yang hibrid dan kemampuan fleksibilitas gereja 

merupakan potensi yang baik dalam mengembangkan relasi bersama setiap orang dengan 

keragaman SOGIE  dan mampu menjadi sahabat bagi mereka. 

 

2. Saran 

 Pada poin ini penulis memberikan beberapa saran berdasarkan apa yang telah dikaji 

dalam tesis ini maupun saran untuk studi yang lebih mendalam lagi. 

 

2.1. Saran berdasarkan hasil studi. 

Berdasarkan atas hasil studi dalam tesis ini, berikut adalah beberapa saran yang diajukan 

penulis bagi gereja, masyarakat dan transgender.  

2.1.1. Gereja  

1. Pembinaan bagi para pelayan, majelis, dan jemaat 

 GKS Ana Gallu Manang menerima dan melibatkan transgender dalam pelayanan 

gereja. Sikap ini menunjukkan  keberanian jemaat untuk keluar dari zona nyaman 

penafsiran teks Alkitab dan doktrin yang selama ini dipahami oleh gereja-gereja 

Kristen di Sumba. Dalam proses penafsiran teks Alkitab, dibutuhkan bekal 

pengetahuan teologi bagi para pelayan dan jemaat sehingga penafsiran atas teks dapat 

dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan konteks yang ada. Untuk itu diperlukan 

pembinaan para pelayan dan majelis terkait dengan metode penafsiran. Pembinaan ini 
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dapat dilakukan melalui program pembinaan majelis yang selama ini telah menjadi 

program sinode dalam membina para majelis di GKS. Karena itu, poin ini juga 

sekaligus sebagai usulan kepada sinode dalam merancang metode dan materi 

pembinaan majelis. Pembinaan majelis hendaknya memuat bagaimana menafsirkan 

teks-teks Alkitab yang bias gender dan sering digunakan untuk menghakimi 

kelompok tertentu, khususnya kaum LGBT. Dari pembinaan tersebut, para majelis 

diharapkan dapat meneruskannya kepada jemaat-jemaat di masing-masing wilayah 

pelayanan. 

2. Sosialisasi SOGIE 

Pembahasan tentang transgender dalam kehidupan bersama tidak hanya berbicara 

tentang LGBT secara umum, tetapi berbicara tentang seluruh keberadaan manusia 

dalam bermasyarakat maupun bergereja. Hal ini terkait dengan keragaman gender 

yang dimiliki oleh seseorang yang dihayati sebagai identitas diri dan apa yang 

diekspresikan melalui segala sikap dan tindakan seseorang. Identitas dan apa yang 

diekspresikan seseorang terkait gender yang dimiliki dapat saja berbeda dengan yang 

lainnya dan  tentunya semua ekspresi tersebut  akan mendapat penilaian dari orang-

orang yang ada di sekitarnya. Di sinilah pentingnya pengenalan dan pemahaman yang 

dalam akan keragaman variasi gender. Bagi Ana Gallu Manang, sosialisasi keragaman 

gender dapat menolong jemaat untuk lebih mengenal setiap anggotanya dan 

memelihara relasi yang sudah ada bersama transgender. Sedangkan bagi sinode GKS, 

isu terkait LGBT jarang didiskusikan dengan serius, sehingga sosialisasi keragaman 

gender menjadi penting dan dapat menolong gereja-gereja dalam menentukan sikap 

terhadap kehadiran transgender dan LGBT pada umumnya. Sosialisasi gender 

berbasis SOGIE dapat dilakukan dalam bentuk seminar ataupun pembinaan. Agar 

lebih efisien, sosialisasi dilaksanakan pada empat kabupaten yang waktu dan tempat 

pelaksanaannya dapat berkoordinasi dengan para pendeta yang mengurus wilayah 

perwakilan di Sumba Timur, Sumba Tengah, Sumba Barat, dan Sumba Barat Daya. 

Selain itu, sosialisasi SOGIE dapat dilakukan melalui siaran radio dengan kerja sama 

Max FM, sehingga sosialisasi tersebut dapat didengar oleh seluruh masyarakat 

Sumba. 
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3. Diskusi bersama LGBT 

Dalam perjuangan bersama LGBT, salah satu hal peting yang perlu diperhatikan 

adalah kesediaan untuk mendengar kisah hidup saudara-saudara LGBT. Sering kali 

penghakiman diberikan tanpa mendengar terlebih dahulu kisah hidup LGBT. Diskusi 

ini tentunya membutuhkan ketulusan dan pengendalian diri untuk tidak memberikan 

penghakiman terhadap apa yang mereka alami. Seseorang yang telah mendapatkan 

sosialisasi tentang keragaman gender akan tertolong dalam proses ini. Tidak mudah 

bagi seseorang untuk membicarakan tentang identitas gendernya yang berbeda kepada 

orang lain. Membangun kepercayaan dalam menjalin relasi sangatlah penting dalam 

sebuah komunikasi, sehingga dibutuhkan komitmen bagi setiap orang untuk 

menciptakan ruang yang kondusif bagi semua pihak. Diskusi bersama kaum LGBT 

tentunya memerlukan pendampingan dari orang-orang yang memahami keberagaman 

gender.  

4. Pendampingan bagi Transgender dan LGBT secara umum. 

Penilaian masyarakat terhadap gender ketiga pada umumnya bersifat negatif. Hal ini 

dapat terjadi karena beberapa hal, diantaranya penafsiran teks-teks Alkitab dengan 

menggunakan kacamata heteronormatif dan menganggap bahwa penafsiran tersebut 

merupakan satu-satunya penafsiran yang benar. Ketika penafsiran tersebut dijadikan 

sebagai nilai-nilai agama, maka gender ketiga dipandang sebagai dosa dan harus 

dipertobatkan. Dampaknya adalah kaum LGBT akan mendapat penolakan dan 

diskriminasi, sehingga mereka tidak dapat mengeksplorasi potensi yang ada di dalam 

dirinya. Selain itu, heteronormatif yang dipandang sebagai norma ideal dalam 

masyarakat semakin menyudutkan LGBT. Kaum LGBT dipandang sebagai ancaman 

bagi stabilitas masyarakat. Mereka dikucilkan dari kehidupan sosial, bahkan sering 

kali mendapat penolakan dalam mencari lapangan pekerjaan. Realita tersebut 

hendaknya menjadi kegelisahan bagi gereja dalam memperjuangkan keadilan, 

keharmonisan, dan kasih bagi seluruh ciptaan. Dalam hal ini, gereja bersama WCC 

dapat melakukan pendampingan terhadap transgender dan kaum LGB lainnya berupa 

pendampingan pastoral maupun pendampingan hukum jika itu diperlukan, sehingga 

gereja pun perlu membangun jejaring dengan lembaga-lembaga yang dapat 

memberikan pendampingan dan bantuan hukum.  
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2.1.2. Masyarakat 

1. Budaya merupakan identitas yang melekat dalam diri masyarakat. Pemaknaan 

terhadap nilai-nilai budaya dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan 

mengambil keputusan. Oleh karena itu, budaya pun memiliki potensi untuk 

mengembangkan nilai-nilai yang humanis terhadap keberadaan transgender. Budaya 

Sumba dengan nilai kebersamaannya telah mampu memberikan ruang bagi 

transgender di Ana Gallu Manang. Secara formal, pengembangan nilai-nilai humanis 

dapat dilakukan dengan membangun jejaring bersama tokoh-tokoh adat yang ada di 

lembaga adat. 

2. Lapangan pekerjaan yang tersedia hendaknya tidak dibatasi dengan syarat gender 

tertentu, sehingga setiap orang dengan keragaman gender yang dimiliki dapat 

mengembangkan kreativitasnya dengan bekerja. 

3. Tidak menjadikan anak-anak yang memiliki kecenderungan gender yang beragam 

sebagai bahan lelucon. Berdasarkan pengamatan penulis, anak laki-laki yang 

cenderung feminin sering kali menjadi bahan tontonan dan lelucon orang dewasa 

ketika mereka melakukan sesuatu dengan gerakan yang gemulai. Hal ini merupakan 

tindak kekerasan secara psikis bagi anak dan mengganggu proses tumbuh 

kembangnya. 

 

2.1.3. Transgender. 

1. Transgender perlu memahami gambaran diri secara positif, sehingga ia dapat 

bersyukur dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Dalam proses pengembangan 

diri, seorang transgender dapat mencari teman atau meminta bantuan dari para 

pelayan yang sadar akan keragaman gender untuk mendampinginya. 

2. Memahami teks kitab suci dengan nilai-nilai yang humanis dapat menolong 

transgender untuk bersahabat dengan dirinya sendiri dan meminimalisir penghakiman 

atas diri sendiri sebagai orang yang berdosa. 

3. Menghargai setiap bagian tubuh yang dimiliki. Hal ini dapat dilakukan dengan 

melatih diri berdoa dengan tubuh. Dalam doa dengan tubuh, kita mengucap syukur 

atas setiap bagian tubuh yang dimiliki sambil menyentuh bagian tubuh yang didoakan. 

Hal ini membantu kita dalam menyadari keberadaan bagian tubuh tersebut sekaligus 

menghargai, merawat, dan mengucap syukur atasnya. 
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4. Ketika transgender telah menerima keberadaan dirinya (coming in), ia pun dapat 

memperkenalkan gendernya kepada orang lain (coming out). Keberanian untuk 

coming out tidak hanya menolong dirinya dalam menghayati kebebasan 

mengekspresikan gender, tetapi juga menolong orang lain untuk mengenal keragaman 

gender dalam kehidupan sosial, serta bagaimana membangun relasi dan tidak 

menghakimi keragaman gender yang dimiliki seseorang. 

 

2.2. Saran untuk studi mendalam. 

 Pada poin ini penulis memberikan beberapa saran untuk dilakukan studi yang lebih 

mendalam lagi. Diharapkan agar usulan ini dapat menjadi pintu masuk bagi para peneliti 

lainnya yang tertarik dan ingin melanjutkan serta mengkaji lebih jauh lagi isu-isu yang telah 

dibahas pada tesis ini. Adapun beberapa usulan sebagai berikut: 

1. Eklesiologi gereja 

Jika melihat dari tujuan penulisan, tesis ini tidak secara spesifik membahas eklesiologi 

GKS Ana Gallu Manang dan sinode GKS secara umum. Namun jika melihat dari 

hasil penelitian, tesis ini perlu mengusulkan agar GKS merumuskan eklesiologi yang 

ramah terhadap keragaman SOGIE. Berdasarkan tata gereja bagian Penjelasan 

Pembukaan, poin ke7 menjelaskan bahwa GKS menghayati keberadaannya sebagai 

tubuh Kristus yang menyejarah dalam konteks Indonesia dan Sumba sebagai gereja 

Kristen Sumba.
218

 GKS menyadari bahwa gereja-gereja tentunya akan berhadapan 

dengan berbagai perubahan di segala bidang, sehingga gereja-gereja diharapkan 

mampu dan bijak dalam melihat tanda-tanda yang ada. Namun hingga saat ini GKS 

belum melakukan kajian mendalam terkait relevansi eklesiologi GKS dalam konteks 

masa kini, khususnya terkait kehadiran LGBT dalam kehidupan berjemaat. Oleh 

karena itu, tesis ini mengusulkan agar GKS melakukan kajian yang mendalam terkait 

eklesiologi yang ramah terhadap keragaman gender dan orientasi seksual (LGBT), 

sehingga setiap orang dapat menghayati dan mengalami kehadiran gereja sebagai 

tubuh Kristus bagi sesama dan seluruh ciptaan. 

 

                                                             
 218 Tata Laksana dan Tata Gereja Kristen Sumba, 87. 
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2. Merumuskan kembali tata gereja.  

 GKS sebagai lembaga keagamaan tentunya membutuhkan sejumlah aturan yang 

menata kehidupan tiap organisasi yang ada di dalamnya serta sebagi acuan dalam 

mengambil keputusan. Sejumlah aturan tersebut tertuang dalam tata laksana dan tata 

gereja. Tata gereja tersebut dapat  diamandemen sesuai dengan pergumulan yang 

dihadapi oleh GKS. Terkait dengan isu-isu LGBT, tata gereja tidak membahas 

bagaimana GKS menyikapi hal tersebut. Ketika dalam jemaat terdapat warga yang 

LGBT, masing-masing gereja merespons berdasarkan penafsirannya terhadap Alkitab 

dan tata gereja. Hal inilah yang menjadi salah satu latar belakang keragaman sikap 

gereja-gereja Kristen di Sumba dalam menyikapi kehadiran LGBT, seperti apa yang 

telah dibahas pada Bab I.  Oleh karena itu, GKS perlu melakukan tinjauan yang 

mendalam dan merumuskan kembali tata gereja dengan usulan memuat sikap GKS 

yang ramah terhadap LGBT. Sebagai dasar aturan yang berlaku bagi GKS, rumusan 

tata gereja yang ramah dapat mempengaruhi konsep eklesiologi yang dihayati oleh 

gereja-gereja. Selain itu, tata gereja perlu menegaskan bahwa Alkitab adalah 

kesaksian akan Firman Allah, sehingga memungkinkan untuk melihat Firman itu 

hadir di luar apa yang dicatat oleh Alkitab.  

3. Melakukan studi yang mendalam terkait kesiapan gereja-gereja untuk mengenal dan 

menjalin relasi bersama LGBT. Hal ini dipandang perlu karena seorang LGBT tidak 

akan memperkenalkan gender dan orientasi seksualnya jika lingkungan menolaknya. 

Persoalannya ialah gereja-gereja tidak memiliki kadar keberanian yang sama untuk 

merekonstruksi doktrin dan cara menafsirkan Alkitab yang ramah terhadap LGBT 

sehingga mereka mendapatkan tempat di gereja. Kajian yang dilakukan dapat 

menolong gereja untuk mengenal seberapa jauh mereka menolak atau membuka diri 

terhadap LGBT. Dengan demikian gereja mengetahui apa saja yang perlu 

dipersiapkan sesuai dengan kondisi gereja tersebut agar dapat membangun 

persekutuan yang ramah terhadap seluruh umat, termasuk LGBT. 

4. Bagi GKS Ana Gallu Manang penerimaan kehadiran transgender merupakan hal yang 

biasa, karena ia sudah ada di tengah-tengah jemaat sejak lahir dan memiliki hubungan 

kekerabatan dengan jemaat. Dalam penelitian, penulis tidak menemukan transgender 

lain selain M dalam gereja yang dapat dijadikan pembanding atas penerimaan gereja 

tersebut. Yang menjadi pertanyaan ialah apakah GKS Ana Gallu Manang pun 

menerima transgender lain atau LGBT yang tidak memiliki hubungan kekerabatan 
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dengan jemaat jika suatu saat mereka hadir di GKS Ana Galu Manang? Apakah 

gereja memberikan kesempatan yang sama seperti M untuk mengambil bagian dalam 

pelayanan? Dalam proses wawancara terhadap M, ia tidak menyatakan orientasi 

seksual yang dimilikinya. Demikian juga kesaksian dari para informan bahwa M tidak 

pernah menyatakan ketertarikan seksualnya. Mereka hanya menyimpulkan secara 

sepihak sikap dan gerak-gerik M tanpa melakukan konfirmasi terhadap yang 

bersangkutan. Jika suatu saat M menyatakan orientasi seksualnya, apakah perlakuan 

gereja terhadap dirinya masih tetap sama? Dalam arti bahwa jika M menyatakan 

bahwa ia adalah homoseksual, apakah tanggung jawab kemajelisan masih 

dipercayakan kepadanya? Atau jika ia menyatakan bahwa orientasinya adalah 

heteroseksual, apakah jemaat perempuan masih mau bergaul dengannya seperti biasa 

atau justru menjaga jarak dengannya?  
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